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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Di masa sekarang ini, di mana persaingan sangat ketat, perusahaan harus 

selalu dapat menghasilkan laba untuk dapat tetap bersaing dan menguasai pasar. 

Untuk memaksimalkan laba yang diperoleh bisa dicapai melalui bermacam-

macam cara, antara lain ialah melalui efisiensi di semua bidang, seperti produksi, 

sumber daya manusia, maupun keuangan. 

Efisiensi di bidang keuangan memberikan pengaruh pada operasi 

perusahaan, sehingga akan meningkatkan efisiensi operasional dan efisiensi 

investasi yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan laba perusahaan. Dengan 

menghasilkan laba, perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan 

perusahaannya sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain karena laba 

tersebut dapat ditanam kembali dan digunakan untuk mempertahankan atau 

meningkatkan pertumbuhannya. 

Tujuan utama dari suatu usaha adalah mendapatkan keuntungan, agar 

kelangsungan usaha dapat tetap terjaga. Untuk mencapai tujuan tersebut tidak 

terlepas dari faktor manusia sebagai pengendali semua fungsi. Akan tetapi tidak 

hanya faktor manusia saja, faktor pendukung lain juga berpengaruh terhadap 

perolehan keuntungan atau laba. Faktor-faktor tersebut antara lain jumlah produk, 

modal, dan upah tenaga kerja. 
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Pembangunan peternakan Indonesia berbasis peternakan rakyat, terutama 

berskala usaha kecil dan menengah. Ini terlihat dari jumlah rumah tangga peternak 

yang cukup banyak dan total produksinya dapat berperan dalam skala nasional. 

Namun, kondisi peternakan rakyat masih menghadapi berbagai tantangan untuk 

berkembang. Tantangan tersebut antara lain keterbatasan modal, usaha belum 

mencapai skala ekonomis, dan masih bersifat tradisional. Selain itu, produktivitas 

ternak masih rendah, teknologi belum dilaksanakan secara terpadu, dan adanya 

persaingan global terhadap produk-produk import sejenis dari negara tetangga. 

Selain tantangan, peternakan akan juga memberikan peluang usaha yang 

cukup besar. Jumlah permintaan terhadap produk-produk peternakan terus 

mengalami peningkatan, terutama untuk pangsa pasar dalam negeri. 

Perkembangan  dunia usaha yang semakin pesat dengan pembangunan 

teknologi yang semakin maju membawa pengaruh yang besar terhadap produksi 

yang dihasilkan oleh industri ayam potong. Seperti halnya industri lain, industri 

ayam potong juga bertujuan untuk memperoleh laba guna mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Laba yang dihasilkan tidak terlepas dari beberapa faktor 

antara lain jumlah produk yang dalam hal ini adalah jumlah ayam potong, modal, 

dan total upah tenaga kerja.  

Pola usaha peternakan ayam potong dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu 

pola mandiri dan pola kemitraan. Dalam pola mandiri pada hakekatnya dari DOC 

(Day Old Chic) sampai dengan penjualan hasil produksi dilakukan oleh peternak 

sendiri. Pola mandiri biasanya dilakukan oleh peternak ayam potong yang 

mempunyai modal cukup, berjiwa wiraswasta, dan lebih berani menghadapi 
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resiko. Pola mandiri tidak perlu dikupas lebih jauh karena segala sesuatunya 

bergantung pada peternak. Menarik untuk dikaji lebih dalam adalah pola 

kemitraan yang mempunyai tujuan mulia namun dalam pelaksanaannya justru 

sering kali merugikan peternak.. 

Sudah sekian lama usaha peternakan berskala besar diupayakan dalam 

usahanya melibatkan masyarakat banyak khususnya petani, dengan tujuan agar 

tingkat hidup petani bisa ikut terangkat. Cita-cita mulia hubungan kerjasama 

usaha peternakan tersebut disebut Peternakan Inti Rakyat (PIR) dan saat ini 

populer dengan nama pola “kemitraan”. Apapun nama dari pola kerjasama 

tersebut pada dasarnya terdapat 3 pihak yang terlibat, yaitu perusahaan inti, 

penyedia dana, dan peternak. 

Perusahaan inti sebagai pihak pertama berfungsi sebagai pihak penyedia 

sarana produksi ternak dan sekaligus memasarkan hasil panennya. Pihak ini 

biasanya berupa perusahaan dagang yang lebih dikenal sebagi poultry shop atau 

perusahaan hulu dari peternakan seperti perusahaan pembibitan. Pihak kedua 

adalah penyedia dana usaha. Penyedia dana biasanya berupa lembaga keuangan 

berupa bank ataupun non bank yang umumnya diupayakan oleh perusahaan inti 

atau bahkan seringkali perusahaan inti tersebut merangkap dan bertindak sebagai 

penyandang dana. Pihak ketiga adalah peternak. Pihak ketiga ini biasanya adalah 

peternak atau kelompok peternak yang hanya mempunyai kemampuan teknis saja, 

atau hanya mempunyai sumber daya prasarana produksi saja yang berupa lahan 

atau kandang dan tidak mempunyai kemampuan dalam bidang pendanaan. Pihak 
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ketiga ini sering disebut sebagi Plasma, sehingga pola kemitraan ternak ayam 

potong sering juga disebut pola inti-plasma.                                                                                          

 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh antara 

ketersediaan faktor-faktor produksi terhadap laba dalam industri ayam potong 

model Plasma di Kabupaten Semarang?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian  adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh antara faktor-faktor produksi terhadap laba dalam 

industri ayam potong model Plasma di Kabupaten Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat kepada 

beberapa pihak antara lain: 

1. Industri Ayam Potong Model Plasma di Kabupaten Semarang 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi lebih jelas mengenai 

pengaruh kesediaan faktor-faktor produksi terhadap laba dalam industri ayam 

potong model plasma di Kabupaten Semarang.             
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2. Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pustaka yang sifatnya 

empiris mengenai hubungan laba dan farm size (jumlah ayam, modal, dan 

total upah tenaga kerja). Dan dapat dijadikan sebagai bahan pembanding bagi 

peneliti selanjutnya tentang topik penelitian yang serupa. 

3. Penulis 

 Bagi penulis dapat menambah wacana pragmatis menyangkut hubungan laba 

dan farm size (jumlah ayam, modal, dan total upah karyawan). 

 




